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Bab 6 

Kesimpulan 
 

 

6.1.Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Berdasarkan hasil kanvas strategi untuk menganalisis kondisi persaingan 

pada ruang pasar saat ini. Berdasarkan dari hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kurva nilai dari Net TV bertemu dengan kurva nilai 

pesaing, yang menandakan bahwa saat ini Net TV cenderung terperangkap 

dalam samudra merah dengan persaingan yang ketat. Hal ini dapat dilihat 

dari beberapa faktor yang menjadi ajang kompetisi saat ini dan terdapat nilai 

dari beberapa faktor memiliki nilai yang sama dengan Net TV (merujuk 

pada Grafik 5.1 Kanvas strategi lama Net TV dibandingkan dengan 

pesaing). 

2. Berdasarkan dari prinsip pertama dalam perumusan blue ocean strategy, 

dapat dinyatakan bahwa Net TV mengimplementasikan strategi blue ocean 

strategy, hal ini dapat dibuktikan dari kerangka kerja enam langkah yang 

telah dianalisis oleh peneliti. Salah satu buktinya yaitu Net TV telah 

melakukan distribusi program atau konten tidak hanya melalui jaringan 

televisi free to air melainkan juga melalui platform lain yaitu Youtube dan 

lain sebagainya yang telah dilakukan sejak perusahaan didirikan pada tahun 

2013. Akan tetapi, berdasarkan kondisi ruang pasar televisi saat ini (merujuk 

pada Grafik 5.1. Kanvas strategi lama Net TV dibandingkan dengan 
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pesaing) membuat para pesaing dari industri yang sejenis mengikuti strategi 

dari Net TV dengan melakukan distribusi serta mendirikan media digital 

sendiri yang membuat persaingan saat ini mulai menjadi keruh dan 

memaksa Net TV untuk memenangkan kompetisi didalam ruang pasar saat 

ini (red ocean). 

3. Berdasarkan hasil analisis strategi yang telah dilakukan, Net TV perlu 

melakukan inovasi nilai yang sesuai dengan konsep blue ocean strategy. 

Inovasi nilai diperlukan oleh Net TV untuk mampu menekan biaya sembari 

memberikan nilai bagi penonton. Inovasi nilai dapat tercapai apabila 

keseluruhan sistem kegiatan utilitas, harga, dan biaya perusahaan yang 

terpadu secara tepat. Merujuk pada Grafik 5.2 yaitu kanvas strategi baru dari 

Net TV telah melakukan peningkatan terhadap beberapa faktor kompetisi, 

dan terdapat inovasi nilai yaitu: 

a. Meningkatkan kerja sama dalam produksi program atau konten pada 

berbagai perusahaan dengan tujuan menekan biaya produksi dalam 

produksi program atau konten. 

b. Membuat program drama atau serial televisi dengan genre komedi 

yang berlatar kehidupan masyarakat menengah ke bawah. 

Tujuannya yaitu untuk meningkatkan permintaan akan pemberian 

tayangan drama komedi yang menjadi hiburan bagi keluarga 

terutama bagi ibu rumah tangga. 
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c. Meningkatkan distribusi program acara ke berbagai platform agar 

memperluas konten Net TV dapat disaksikan oleh masyarakat 

banyak. 

d. Meningkatkan produksi program dengan biaya rendah dan mampu 

memberikan nilai positif bagi masyarakat menjadi langkah baru 

untuk menekan biaya perusahaan. 

e. Membuat atau memiliki stasiun pemancar multiplekser (MUX) 

digital sendiri, sebagai langkah baru untuk mengurangi jumlah sewa 

multiplekser dari pihak lain dan hal ini akan memberikan positif bagi 

perusahaan agar bisa melakukan pengawasan tanpa adanya 

keterbatasan. 

4. Berdasarkan hasil analisis strategi yang telah dilakukan, Net TV tidak 

memenuhi tiga ciri strategi yang baik dalam penerapan blue ocean strategy. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan sebelum adanya media digital yang baru Net 

TV yaitu NetVerse, perusahaan memiliki tiga jenis media digital sendiri yang 

bergerak dengan tujuan berbeda. Pertama perusahaan memiliki Zulu.id dan 

Net Connect yang merupakan sebuah media digital berupa aplikasi yang 

memberikan tayangan hiburan seputar program Net TV yang dimana 

penonton dapat menonton acara Net TV kapan saja dan dimana saja. Kedua, 

perusahaan memiliki Net Citizen Journalist yang merupakan media digital 

yang menyajikan seputar informasi dan para penonton dapat terlibat sebagai 

jurnalis atau reporter layaknya reporter di stasiun televisi dalam meliput 

berita. Akan tetapi ketiga media digital tersebut saat ini telah dinonaktifkan 
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oleh Net TV akibat biaya infrastruktur dalam pengembangan ketiga media 

tersebut sangat besar. Hal inilah yang menjadi Net TV tidak mencerminkan 

salah satu dari tiga ciri strategi yang baik yaitu fokus. Apabila perusahaan 

tidak fokus maka struktur biaya perusahaan akan cenderung meningkat.  

 

6.2.Saran 

Berdasarkan hasil peneliti yang dilakukan pada PT. Net Mediatama Televisi 

(NMT) atau Net TV, peneliti mencoba memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan: 

1. Perusahaan perlu mengevaluasi kembali strategi yang digunakan, seiring semakin 

meningkatnya jumlah pesaing pada stasiun televisi dan adanya migrasi siaran 

televisi digital yang membuat tayangan pada televisi sama-sama menghasilkan 

tayangan yang bersih dan Full-HD, sehingga perusahaan sangat rentan terjebak ke 

dalam samudra merah (red ocean). Maka, menciptakan kembali inovasi nilai akan 

menjadi langkah yang tepat dalam menghadapi persaingan yang sangat ketat 

dalam industri penyiaran televisi nasional. 

2. PT. Net Mediatama Televisi melakukan kerja sama dengan perusahaan-perusahan 

lain untuk memproduksi konten atau program bersama dengan tujuan menekan 

biaya produksi program dan menambah iklan yang dipasang dalam program. 

Sebagai contoh adalah Net TV membuat kembali season baru pada program Okjek 

tetapi dalam proses produksinya berkolaborasi dengan perusahaan ojek online 

seperti Gojek. Perusahaan Gojek saat ini dikenal masyarakat sebagai perusahaan 
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ojek online yang menayangkan iklan produknya pada stasiun televisi dengan 

adegan komedi didalamnya dan mampu menghibur penonton. Peneliti yakin 

dengan apabila program Okjek Net TV melakukan kerja sama dengan Gojek yang 

terkenal dengan iklannya yang kreatif akan mampu menjadi tayangan serial 

komedi alternatif bagi penonton dan akan menguntungkan juga bagi Gojek untuk 

mendapatkan sarana yang lebih baik dalam memasarkan produknya. 

3. Membuat drama atau serial yang mengandung unsur komedi tetapi dikemas secara 

modern dan berbeda dari stasiun televisi lain. 

4. Perusahaan harus mengurangi pembawa acara dari setiap program yang memiliki 

biaya gaji yang tinggi tetapi kurang menguntungkan bagi perusahaan, apabila 

perusahaan ingin menekan biaya  

5. Memiliki atau menambah stasiun pemancar multiplekser (MUX) sendiri, yang 

akan memberikan dampak positif berupa mengurangi biaya sewa kepada pihak 

ketiga, dan mampu melakukan fungsi pengawasan secara akurat dalam menjamin 

tayangan televisi dapat diterima oleh masyarakat. 

6. Menambah kerja sama dalam distribusi program atau konten ke platform lain yang 

belum dimasuki oleh perusahaan. 

7. Perusahaan melakukan pengurangan program atau konten yang memiliki biaya 

produksi yang besar tetapi tidak memberikan peningkatan pada audience share. 

8. Perusahaan melakukan pengembangan terhadap infrastruktur NetVerse terutama 

dalam menambah kapasitas server bagi kenyamanan pengguna dalam mengakses 

konten di NetVerse. 
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9. Memperkaya konten di NetVerse dengan menambah program seperti wawancara 

atau podcast dengan berbagai public figure atau dengan tokoh politik yang 

dikemas secara menarik dan berbeda. Hal ini dilatarbelakangi oleh adanya relasi 

dan hubungan baik antara perusahaan Net TV melalui Bapak Dede Apribadi 

dengan berbagai tokoh politik Indonesia.   
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